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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

sesuai dengan batasan masalah, dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Perencanaan komunikasi yang dilakukakan oleh DLH Kota 

Padang dalam mengedukasi mayarakat melalui program 

PESATU melalui empat tahap, yaaitu menentukan komunikator, 

menentukan khalayak, menentukan pesan, dan menentukan 

media. Perencanaan komunikasi diawali dengan menentukan 

komunikator. Dalam menentukan komunikator, DLH Kota 

Padang menyesuaikan dengan sasaran kegiatan, bidak keahlian 

komunkator, serta kemampuan berkomunikasi yang dimiliki 

oleh komunikator. Secara keseluruhan yang menjadi 

komunikator dalam kegiatan edukasi masyarakat adalah Unit 

Penyuluh Lingkungan DLH. Namun pada kegiatan tertuntu 

DLH kembali menyesuaikan komunikator terhadap topik yang 

dibahas dan sasaran kegiatan. Selanjutnya, DLH melakukan 

analisis terhadap khalayak sasaran dengan mengelompokan 

masyarakat sesusai dengan karakteristiknya, berdasarkan latar 

belakang dan kebutuhan informasi. Hal ini bertujuan agar 

pendekatan komunikasi dan informasi yang diberikan sesuai 

dengan karakteristik audiens. Sehingga pesan yang disampaikan 

dapat diterima dan mudah dipahami oleh audiens. Penyusanan 
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pesan dalam mengedukasi masyarakat juga dilakukan oleh Unit 

Penyuluh Lingkungan DLH Kota Padang. pesan yang 

disampaikan berfokus pada mengajak masyarakat untuk 

mengolah sampah, baik mengolah sampah dari rumah tangga 

hingga mengubah sampah memiliki nilai ekonomi. Pesan yang 

disampaikan berupa pesan persuasive, informatif, dan edukatif 

terkait pengelolaan sampah. Selain melakukan edukasi secara 

tatap muka, DLH Kota Padang juga memanfaatkan media 

sebagai sarana pendukung yaitu, media digital dan media luar 

ruang. Media digital berupa media sosial, Instagram dan tiktok, 

dan juga website resmi DLH Padang. pesan yang disampaikan 

melalui media sosial dikemas dalam bentuk konten eedukatif 

yang menarik dan mudah dipahami. Sedangkan media luar ruang 

berisi pesan singkat seperti peringatan larangan membuang 

sampah sembarangan dan panduan pengelolaan sampah.Secara 

keselurn DLH Kota Padang sudah menyususn perencanaan 

komunikasi yang runtut, mulai dari menentukan komunikator 

hingga menentukan media, hal ini cukup mempengaruhi 

keefektifan DLH Kota Padang dalam penyampaian pesan 

edukasi kepada masayarakat melalui program PESATU. 

2. Manajemen komunikasi DLH Kota Padang dalam mengedukasi 

masyarakat melalui program PESATU meliputi perumusan 

strategi, implementasi strategi, dan evaluasi strategi. Pada proses 

perumusan strategi DLH menetapkan tujuan utama program 
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edukasi ini, yaitu memberikan pemahaman mendalam kepada 

masyarakat terkait pengelolaan sampah, baik pengelolaan 

sampah dari rumah tangga hingga mengubah sampah memiliki 

nilai ekonomis. Dalam pelaksanaannnya kegiatan dilakukan 

dalam bentuk sosisalisasi dan pelatihan mengenaik edukasi 

terkait pengelolaan sampah. Kegiatan edukasi dilakukan sesuai 

dengan perencanaan komunikasi yang telah disusun sebelumnya 

sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dan dipahami 

oleh masyarakat secara efektif. Selain melakukan edukasi 

melalui sosialisasi dan pelatihan, DLH juga aktif mengedukasi 

masyarakat melalui media. DLH juga dibantu oleh mitra- 

mitranya seperti LPS dan bank sampah dalam menyampaikan 

pesan edukasi secara individu kepada masyarakat. DLH juga 

melakukan evaluasi dan pengawasan yang bertujuan untuk 

melihat apakah implementasi berjalan sesuai dengan 

perencanaan, apabila terjadi ketidaksesuaian maka menjadi 

bahan perbaikan bagi DLH, baik dari segi materi yang 

disampaiakn , ataupun metode yang digunakan.  

B. Saran 

1. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi ilmiah bagi para akademisi, 

mahasiswa, dan peneliti lain yang tertarik untuk memperdalam kajian 

strategi komunikasi, khususnya dalam konteks menjalankan suatu 

peogram, serta dapat dikembangkan untuk objek, metode, dan variable 

lain dalam penelitian selanjutnya. Seperti, mengei efektivitas masing- 
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masing media komunikasi yang digunakan, serta perubahan perilaku 

masyarakat dalam jangka panjang sebagi dampak dari strategi 

komunikasi yang diterapkan. 

2. Saran untuk Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang, diharapkan dapat 

melengkapi strategi komunikasi degan menyiapkan strategi alternatif 

sebagai antisipasi  apabila strategi utama tidak berjalan sesuai rencana. 

DLH juga dapat memperkuat pemanfataan media digital dengan variasi 

konten yang lebih interaktif agar pesan edukasi dapat menjangkau lebih 

banyak lapisan masyarakat. 

3. Bagi Bidang Program pengembangan komunikasi dan kemitraan 

lingkungan DLH Kota Padang, diharapkan dapat melakukan kegiatan 

edukasi secara lebih rutin dan terjadwal secara mearata diseluruh 

wilayah kota padang, sehingga manfaat program dapat dirasakan oleh 

seluruh masyarakat. 
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